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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam pe{alanan usahanya, perusahaan alian melalui suatu tahapa$

siklus. Dalam tiap tahapan siklus tersebut, perusahaan akan nrelakukan

strategi yang befteda dengan kine{a yang berbeda pula Siklus yang dilalui

pe-nrsahaan tersebut dapat digatnbarkau dalarn matriks BCG (Eosron

Con.vlting Group.s). Setiap ahapan siklus akan diberi simbol kftusus, yaitu

tanda tanya (pengenatan), bintang (pernmbuhan), sapi (kematangan), dan

anjing (porunman).

Menurut Silahhi (2003:94), pada tahap tanda tany4 p€rusaluan

manprmyai kekuatan intenal yang cukup, tetapi belum meneinukan

peiuang di linglarngan luarnya. Pada saat itq perusahaan masih belum

menemukan pasar apa yang akan dimanrkinya, kebutlhan pasar yang akan

dilayani, posisi untuk produknya di pasar serta kermggulan kompaensi

yang akan digunakan perusahaan rurtuk menerapkan sfi?tegi. Perusahaan

masih meraba-raba strategi yang akan dijalarikan (strdegi kombinasi).

Perusahaan banyak metakukan investasi di R&D dan biaya pemasarro- Pada

tahap ini, perusaham menglradapi sedikit persaingau, dan penjrralrn

perlahan-lahan mengalami peningkatan karena pelanggan mulai sadar akan

adanya produk atau jasa baru. Pada tahap dengan simbol bintang

perusahaan mempunyai kekuatan internal dan peluang di lingkun€Fn

ekstemal yang sama-sma tinggr. Penjualan mulai turnbuh seca'a cepat dan

variasi produk rneningkat, persaingan sernakin meningkat dan harga mulai



lunak. Pada tahap ini, perusahaan melakukan strategi ekspansi. Pada tahap

dengan simbol sapi, kas terus masuk ke dalam perusahaur tet4i penjualan

produk zudah mencapai tahap kedewasaan dan da saatnya akan turun.

Persaingan dan variasi produk berkurang. Pada tahap ini, perusahaan

melakukan strategi stabilitas. Sedangkan pada tahap denSan simbol anjing,

perusaham tetap beroperasi tetapi karena alat yang digunakan sudah tu4

maka perusahaan cenderung dalm kondisi BEP (pendapatm : blaya

operasional). Penjualan dan persaingan mulai me.nurun- Perusahaan yang

berada pada tahap denpn simbol tanda tanya dan simbot bintang (pada

tahap awal) mempunyai laba yang kecil atau bahkan negatit ruumn

memiliki investasi ass€t tetap yang besar. Bagi investor, perusahaan ini

tentu tidaklah menarik, karena mereka menilai pengernbalian (rcturn) afas

investasi mereka tidak memenuhi harapan. Investor tentu akan lebih

memilih perusahaan yang berada pada tahap dengan simbol bbtang GahaP

akhir). Pada tahap dengan simbol sapi kurang menrik bagi investor baru,

karena pada tahap ini, penjualm perusahaau cendenmg stabil dan ada

kemungkinan akan menurun, karern perusahaan tidak berinovasi terhadap

produknya sehingga konsumen hampir jenuh- Apalagi Pada tzhap anjlng

investor sudah tidali tertarik lagi karena perusahiun c€deflrng BEP.

lnvestor hanya membaca laporan keuangan yang dipublikasikan saja tmtuk

menilai kondisi penrsahaan di masa lalq sekarang dan masa depan-

Perusahaan yang berada pada tahap dengan simbol tanda tanya akan

merniliki EY A (Economic Value Added dan ROI (Retum on Irwesntentl

yang rendah bila dibandingkan dengan simbol yang lain.



Investor yang memiliki kemampuan .fttreca.sting yang baik pasti

dapat mengetahui bahwa perusahaan dangan EVA yang rendah tersebut

memiliki kemampuan untuk menglrasilkan laba yang lebih tinggi di masa

depan (yika perusahaan tersebut memzrng berada pada industri yang

diramalkan akan mengalami pertumbuhan pesat). Unftk madapad<an

informasi tersebut, investor tidak banya membaca laporan keuangm saja,

namun mengikufi trend dunia yang ada saat ini dan yang akan dafang.

Teon Peckirtg Orde.r Hypothe,ty.t metryatakan bahwa perusahaal

dengan prospek yang bagus enggitn unhrk mercari pendanaan dari luar,

karena infomrasi asimetris yang membuat investor menawartan cost (t'

capital yang lebilr tinggi dari yang seharusnya Pada perusahaan dengan

kinerja yang bunrk, umumnya lebih memilih pendanaan dari luar karena

mereka dapat memperoleh pendanaan dengan cosl of capital yang lebrtt

rendah dari yang seharusnya. Pada perusaham dengan tahry dengan simbol

bintang akan memilih penduraan intemal, yaitu menggunakan laba yag

ditahan. L,aba yang ditahan yairu laba yang tidak dibagi dalam beotuk

dividen yang diinvestasikan kembali di perusahaan. Cost oJ'capital yar'tg

tinggi salah satunya dikarenakan opportunity cost yan9 tinggi. Biaya

kesempatan tersebut, yaihr kehilangan kesempatan unhrk murdapatkan

retum yanglebih tinggi dari investasi pada asset lainnya. karena pada tahap

ini ROI dan EVAnyarendab.

Opprttnitlt co,sl tersebut sebesar relum elatitas yang diharapkan

pada saham perusahaan lain. Ketiha banyak investor yang menyadari alian

besamya oppornoi\" c'osl tersebut sehingga mereka lebih memilih


